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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak jahe
emprit (Zingiber officinale) dalam air minum broiler terhadap bobot hidup,
persentase karkas, lemak abdominal broiler. Penelitian di laksanakan selama 28
hari di mulai tanggal 23 Juni sampai 20 Juli 2020, bertempat di Desa Muaro
Sentajo Dusun Pasongik, Kecamatan Sentajo Raya. Penelitian ini menggunakan
metode rancangan acak lengkap ( RAL) degan 4 perlakuan 5 ulangan. Perlakuan
yang diberikan yaitu PO (kontrol), P1(ekstrak jahe emprit sebnyak 0,6% dalam
1000 ml air minum), P2(ekstrak jahe emprit sebnyak 0,8% dalam 1000 ml air
minum), P3(ekstrak jahe emprit sebnyak 10% dalam 1000 ml air
minum).Parameter yang diamati dalam penelitian adalah bobot hidup, persentase
karkas, lemak abdominal broiler. Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian
ekstrak jahe emprit dalam air minum tidak memberikan pengaruh yang signifikan
(P>0,05) terhadapperlakuan terbaik dari pemberian ekstrak jahe emprit dalam air
minum terhadap pertambahan bobot hidup ada pada perlakuan PO (kontrol)
dengan pertambahan bobot hidup, persentase karkas, lemak abdominal broler.
Bobot hidup dalam penelitian ini yaitu 1182,60%, karkas 63,35% dan lemak
abdominal4,31% perlakuan terbaik penelitian ini pada p2dengan level pemberian
0,8% dalam 1 liter air.

Kata Kunci: Ekstrak jahe,Bobot hidup persentase karkas, lemak abdominal.
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. PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Broiler merupakan ayam vyang telah diseleksiuntuk mendapatkan
pertumbuhan bobot badan dalam waktu panen yang singkat, yaitu dalam waktu 1
bulan sudah bisa dipanen menurut (Tamalluddin, 2014). Daging broiler merupakn
salah satu sumber protein hewani yang cukup di gemari masyrakat Indonesia. Hal
tersebut dapat di lihat dari produksi dan komsumsi daging masyarakat. Data BPS
Desember 2018 rata-rata nasional, harga daging ayam ras dalam setahun koefisien
keragaman pada bulan Desember 2017 sampai bulan Desember 2018 sebesar
10,30%,Broiler selain memiliki pertambahan bobot badan yang cepat juga
memiliki lemak abdominal, dimana ini akan menurunkan kualitas dari ayam
broiler, karena tujuannya memilihara ayang broler sebagai salah satu sumber
protein asal hewani, sedangkan kelemahannya memerlukan pemiliharaan secara
intensif cermat, ayam broiler relatif lebih peka terhadap suatu infeksi penyakit dan
sulit beradaptasi (Murtidjo,2000).

Menurut Havenstein et al, (2003) bahwa kandungan lemak pada ayam
pedaging pada umur 43 hari berkisaran antara 10-15% dari total dari bobot karkas.
Penggunaan antibiotik sebagai anti stress akibat cekaman panas dinilai kurang
baik di gunakan karena menimbulkan residu dan membahayakan komsumen.
Penggunaan antibiotik dapat meningkatkan penyakit infeksi yang resisten
terhadap antibiotik padaa manusia(Murdiati,2002).Penggunaan antibiotik secara
berlebihan dikhwatirkan akan menggangu keseimbangan mikroorganisme dalam
saluran pencernaan serta resistensi mikroorganisme terhdapa antibiotik (AN de

Bogard Dan Stobberingh2000)



Salah satu cara untuk peganti dari penggunaan antibiotik sintetik adalah
penggunaan tanaman herbal yang mengandung antibiotik yang lebih aman untuk
ternak dan komsumen yang mengkonsumsi daging ayam broiler. Jahe emprip
mengandung senyawa fenolik, dimana senyawa ini memiliki sifat antimikroba
atau menghambat pertumbuhan mikroba (Lindawati, 2001, Nurul dan Aditya,
2010). Jahe emprit (Zingiber Officinale) mengadung komponen fenolik aktif
seperti shogal, gingerol dan gingerone yang memiliki efek antioksidan di atas
Vitamin E (Hidayat dan Rodame, 2015).

Fungsi pemberian jahe mampu memberikan sensasi hangat pada tubuh
ayam sehinga mampu menghindarkan dari berbagai macam penyakit yang
disebabkan oleh perubahan cuaca, dan jahe dapat meningkatkan nafsu makan
ayam dan meningkat pertumbuhan ayam broiler yang akan berperngaruh terhadap
konsumsi dan pertambahan bobot badan hal ini juga meningkatkan karkas ayam
broiler. Lemak abdominal sangat erat hubunganya dengan dengan bobot karkas,
jika lemak abdominal tinggi maka bobot karkas akan rendah karena adanya energi
yang berlebuhan sehingah terjadi penimbunan lemak abdominal demikian pula
sebaliknya. (Bintang, et al.,2003)

Berdasarka latar belakang di atas yang membahas tentang tanaman Jahe
Emprit, penulis tertarik mengunakan jahe emprit dengan level 6,8,10% untuk
mengetahuiPengaruh Pemberian Ekstrak Jahe Emprit(Zingiber Officinale) dalam
air minum Terhadap Bobot Badan,Persentase Karkas dan Lemak Abdominal

ayam broile.



1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana pemberian ekstrak jahe emprit (Zingiber Officinale) dalam air
minum terhadap bobot hidup,persentase karkas dan lemak abdominal ayam
broiler.
1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah unutuk mengetahui pengaruh ekstrak
jahe terhadap bobot badan,persentase karkas dan lemak abdominal broiler.
1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah pemberian ekstrak jahe emprit(Zingiber
Offinale) dalam air minum broiler agar dapat digunakan sebagai informasi bagi

peternak, maupun pihak yang membutuhkan tentang ekstrak jahe emprit.
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ILTINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Jahe Emprit ( Jingiber Officinale )

Jahe Emprit adalah salah satu vareitas jahe lokal Indonesia yang juga lebih
dikenal sebagai jahe putih atau jahe sunti. Dapat dilihat pada gambar.l. Jahe
Emprit banyak mengandung komponen bioaktif yang berupa atsirioleoresin
maupun gingerol yangberfungsi untuk membantu di dalam mengoptimalkan
fungsi organ tubuh. Adanya kandungan vitamin dan mineral yang terdapat di
dalam rimpang jahe makin meningkatkan nilai tambah tanaman ini sebagai jenis

tanaman berkhasiat (Rismunandar, 2000).

—_— o RS

~ Gambar 1.Jahe emprit (Zi

T?.; ‘ e
ngiber Officinale)

Minyak atsiri juga bersifat anti inflamasi dan anti bakteri (Achyad dan Rosyidah,
2000). Jahe emprit adalah anggota ordo Zingiber Officinaleyang memiliki ciri
batang terletak di dalam tanah membentuk rizoma (Rimpang). Rizoma tersebut
tumbuh mendatar sejajar permukaan tanah dengan warna putih kekuningan,
beruas, panjang 6-30 cm dan diameter 3-4 cm. Jari — jari rimpang jahe emprit

cenderung lebih pendek dan rapat.

Tabel 1. Karakteristik jenis jahe
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Karakteristik Jenis Jahe

Jahe gajah Jahe emprit Jahe merah
Minyak Atsiri % 1,62-2,29 3,05-3,48 3,90
Pati % 55,10 54,70 44,99
Serat % 6,89 6,59 8,99

Sumber: Setyaningrum dan Saparinto (2013)

Herawati (2010), menyatakan bahwa pemberian jahe ke dalam pakan
dengan level 2% memberikan pengaruh positif terhadap konsumsi. Herawati
(2006) menunjukkan bahwa fitobiotik jahe merah hingga 1,5-2% memberikan
efek negatif (P<0,05) pada jumlah sel darah putih dan Hb. Herawati (2006)
menunjukkan bahwa penampilan produksi ayam broiler yang diberi fitobiotik jahe
merah memberikan pertambahan bobot badan (PBB) lebih cepat (P>0.005),
menurut farid, A, et al., (2013) menyatakan bahwa penambahan tepung jahe
merah dalam ransum ayam kampung tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap
peformans pubertas.
2.2Ayam Broiler

Ayam broiler termasuk ke dalam ordo Galliformes, family Phasianidae dan
spesies Gallus domesticus.Ayam broiler merupakan ayam tipe berat pedaging
yang lebih muda dan berukuran lebih besar. Ayam broiler ditujukan untuk
menghasilkan daging dan menguntungkan secara ekonomis. Ayam broiler tumbuh
sangat cepat sehingga dapat dipanen pada umur 6-7 minggu. Sifat pertumbuhan
yang sangat cepat ini dicerminkan dari tingkah laku makanannya yang sangat
lahap. Nilai konversi ransum ayam broiler sewaktu dipanen sekarang ini mencapai
nilai dibawah dua (Amrullah,2004).

Ayam pedaging atau ayam broiler merupakan galur ayam hasil rekayasa
genetika genetika teknologi yang memiliki karakteristik ekonomi dan cirikhas

pertumbuhan yang cepat sebagai penghasil daging, koverensi ransum rendah, siap
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potong dalam usia relatif muda dan menghasilkan daging yang memiliki serat

lunak (Bell dan Weakver, 2002).

am.bar 2.yam roilér pedagir;g
Menurut wahju (2007), ayam broiler mempunyai tekstur daging yang lembut,
empuk dan mrempunyai bobot badan hidup antara 1,5-2 kg.Suharno
(2003)menyatakan bahwa ciri-ciri ayam pedaging antara lain yaitu bentuk badan
besar, kuat dan penuh daging, temperamenya lambat dan tenang.
Ayam broiler memiliki kelebihan dan kelemahan. Kelebihan ayam broiler adalah
dagingnya empuk, ukuran badan besar, bentuk badan besar dari pakan diubah
menjadi daging dan pertumbuhan bobot badan sangat cepat.sedangkan klemahan
ayam broiler adalah memerlukan pemiliharaan secara intensif dan cermat, relatif
lebih peka terhadap suatu infeksi penyakit dan sulit beradaptasi (Murtidjo,2003).
2.3 Bobot Hidup Ayam Broiler

Menurut Hadi (2002), bobot hidup akhir adalah bobot ayam pada akhir
pemiliharaan yakni umur 35 hari. Bobot hidup tersebut menunjukanproduktipitas
ayam pedaging sebagai respon terhadapransum yang diberikan. Karena bobot
badan akhir akan menentukan hasil penjualan (Retnani et,al.,2009)

Bobot hidup adalah bobot badan ayam yang ditimbang setelah ayam

dipuasakan selama 6 jam. Bobot hidup erat kaitanya dengan pertumbuhan.
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Pertubuhan yang baik menghasilkan bobot hidup yang baik pula. Oktaviana et
al,.(2010) menyatakan bahwa bobot dipengaruhi oleh pertambahan bobot
badandan umur ternak, sedangkan pertambahan bobot badan juga sangat
dipengaruhi oleh asupan nutrien dan pencernaan di dalam tubuh ternak, dimana
semakain baik. Penyerapan nutrien maka akan memberikan pertambahan bobot
badan yang baik secara tidak langsung akan memberikan bobot yang tinggi pula.
Faktor pendukung dalam pertumbuhan ayam broiler adalah; 1. Pemiliharaanya,
menyangkut sistem manajemen Yyakni pola pemiliharaanya intensif yang
berhubungan dengan pola pemberian ransum, 2. Pakanya yang menyangkut
kualitas dan kuantitasnya, 3. Suhu, ayam broiler akan tumbuh optimal pada
temperatur lingkungan 19-21 [ic, perawatan kesehatan ayam dan kebersihan
kandang (Melindasari et al.,2013).

Menurut Soeparno (2005), faktor-faktor yang mempengaruhi bobot hidup ayam
broiler yaitu konsumsi ransum, Kkualitas ransum, jenis kelamin, lama
pemiliharaanya, dan aktivitas. Hal ini disebabkan oleh perbedaan kebutuhan
nutrisi broiler pada umur yang berbeda.

Tabel 2. Standar Performa Mingguan CP 707

Uumur (Minggu)  Berat badan (g/kg) Komsumsi pakan FCR
(9/kg)

1 187 165 0,885

2 477 532 1,115

3 926 1.176 1,270

4 1.498 2.120 1,415

5 2.140 3.339 1,560

Sumber: Brosur PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk, Thn 2011
Berikut adalah tabel standar performa mingguan CP 707 oleh PT.

CharoenPokphand
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Tabel 3. Standar Performa Mingguan CP 707

Bobot badan(g/kg) Pertambahan Konsumsi pakan FCR
bobot badan(g/kQg) kumulatif(g/kg)
175,00 19,10 150,00 0,857
486,00 44,40 512,00 1,052
932,00 63,70 1167,00 1,252
1467,00 76,40 2105,00 1,435
2049,00 83,10 3283,00 1,602
2643,00 83,60 4604,00 1,748

Sumber: PT Charoen Pokphand Thk, 2000

2.4. Karkas Ayam Broiler

Karkas broiler adalah daging bersama tulang hasil pemotongan, setelah
dipisahkan dari kepala sampai batas pangkal leher dan dari kaki sampai batas lutut
serta dari isi rongga perut ayam. Karkas diperoleh dengan memotong ayam broiler
kemudian menimbang bagian daging, tulang, jantung dan ginjal (Kamran, 2008).

Ensminger(2000), menjelaskan bahwa persentase karkas yaitu jumlah
perbandingan bobot karkas dan bobot badan akhir dikalikan 100% faktor-faktor
yang mempengaruhi persentase karkas antara lain bobot akhir,kegemukan dan
deposit daging dan paha.Bertambahnya bobot hidup ayam pedaging akan
mengakibatkan ~ bobot  karkas  meningkat dan  persentase  akan
meningkatpula.Persentase karkas ditentukan oleh besarnya bagian tubuh yang
terbuang seperti kepala,leher,kaki,jeroan,bulu,dan darah.(jull,2000). Dijelaskan
lebih lanjut bahwa persentase bagian tubuh ayam pedaging adalah 65-75%
karkas;6,41% Bulu;9-10% ,viscera;9-10% Darah;7,8% kepala dan leher serta
4,40% kaki.

Aviagen (2006) menyatakan bobot karkas ayam broiler berskisaran antara
1750-1800 gr atau 71-73% dari bobot badan.Moreng avens (2007) persentase
karkas ayam pedaging berkisaran antara 60-70%.Widharti (2002) melaporkan

persentase karkas ayam broiler unur 6 minggu adalah 58,825-63895%. Persentase
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karkas ayam broiler berkisaran antara 65-75% berat hidup (murtidjo,1987).
Persentase ayam broler broiler siap potong menurut Bakri et al.(2010), adalah
58,9%.

2.5 Lemak Abdominal

Lemak abdominal merupakan salah satu komponen lemak tubuh
yangterletak pada rongga perut. Menurut Piliang dan Djojosoebagio (2008), salah
satu tempat penyimpanan lemak adalah rongga perut (abdomen) dimana jaringan
adiposa berperan dalam proses penyimpanan lemak tersebut. Lemak abdominal
adalah lemak yang berada di sekeliling gizzard, organ reproduksi, otot abdominal,
lemak yang berada di sekeliling gizzard, organ reproduksi, otot abdominal usus
dan sekitar kloaka, lemak abdominal akan meningkatkan pada ayam yang di
berikan ransum dengan protein rendah dan energi tinggi.

Energi yang berlebih akan disimpan dalam bentuk lemak dalam jaringan,
salah satu bagian tubuh yang digunakan untuk menyimpan lemak oleh ayam
adalah bagian sekitar perut (abdomen). Lemak merupakan salah satu penyusun
jaringan untuk menyimpan energi dalam tubuh, secara bertahap lemak diambil
dari  peredaraan darah dan disimpan terutama dibawah kulit dan dalam
perut. Wahju (2007) menyatakan bahwa lemak abdomen ayam broiler sampai
umur enam minggu adalah 4%. Bobot lemak abdominal ayam broiler jantan umur
enam minggu adalah 3,3% bobot karkas (Amrullah, 2004). Berdasarkan hasil
penelitian Syukron (2006), persentase lemak abdominal ayam broiler umur enam
minggu berkisaran antara 1,44-2,26% bobot hidup.

Rendahnya persentase lemak abdominal yang dihasilkan menunjukan

bahwa kondisi perlemakan yang dihasilkan cenderung lebih baik,sebagaimana
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yang telah diketahui bahwa lemak abdominal merupakan hasil ikutan yang dapat
mempengaruhi kualitas karkas.Oleh karena itu semakin rendah persentasi lemak
abdominal maka semakain baik karkas yang diperoleh,hal ini sesuai dengan
Yuniastuti (2013) bahwa tinggi rendahnya kualitas karkas broiler ditentukan dari

jumlah lemak abdominal yang terdapat dari ayam broiler.
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IH1.METODELOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan selama 28 hari pada tanggal 23 Juni-20 Juli
2020, dikandang ayam bapak Asri bertempatan di Desa Muaro Dusun Pasongik,
Kecamatan Sentajo Raya, Kabupten kuantan singingi.
3.2 Alat dan Bahan

Penelitian ini menggunakan alat-alat seperti kandang koloni (colony cage)
yang terbuat dari kayu yang berdinding papan dan berukuran 3.5 m x 5 m yang
dibagi menjadi 20 petak dan tiap petak berukuran 0.8 m x 0.5 m x 0.75 m,
berbatasan papan, tiap petak masing-masing dilengkapi dengan tempat makan dan
minum, masing-masing bola pijar 25 watt sebagai penerang dan sekaligus
pemanas tubuh DOC sampai umur 7 hari, dan bola lampu pijar 40 watt sebagai
penerang ayam broiler yang telah berumur 7-45 hari, serta peralatan lain seperti
timbangan digital dengan kapasitas 0.1 gr dan timbangan biasa dengan kapasitas
10 kg, blender, gilingan sampel dan saringan, pisau, baskom dan plastik.

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah ayam broiler strain Day
Old Chick (DOC) CP 707 umur 1 hari sebanyak 100 ekor produksi PT. Charoen
Phokphan Jaya Fram.
3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini dirancang menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) yang
terdiri dari 4 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah pemberian dengan level pemberian.

P1 : (Kontrol)

P2 : 6% ekstrak jahe emript dalam air minum
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P3 : 8% ekstrak Jahe emprit dalam air minum

P4 : 10% estrak Jahe emprit dalam air minum
3.4 Pelaksanaan penelitian

Pelaksanaan penelitian dilakukan beberapa tahap, persiapan kandang,
penggilingan jahe hingga halus, pencampuran jahe, pemberian air minum
parameter yang diukur, pengolahan data.
a. Persiapan Kandang

Sebelum penelitian dilaksanakan, kandang ayam broiler yang akan
digunakan diawali dengan pembuatan spetak kandang sebanyak 25 petak dengan
ukuran 0.8 m x 0.5 m x 0.75 m (PxIxt), satu petak kandang berisi 5 ekor ayam
broiler. Selanjutnya dilakukan pembersihan kandang satu minggu sebelum ayam
masuk, kandang dibersihkan dengan pengapuran dan pemberian desinfektan
(Rhodalon).
b.Proses Pembuatan Ekstrak Jahe

Penelitian ini dimulai dengan pembuatan ekstrak jahe emprit. Jahe didapat
dari membeli di pasar tradisional berbasiss modren, Jahe dibersihkan dari kotoran
yang menempel dan kulitnya dibuang. Kemudian setelah bersih jahe di timbang
lalu diblender dan ditambahkan air hangat dengan takaran air hangat 500ml dan
jahe 500gram, setelah di ambil ekstrak jahe emprit kemudia disimpan dalam
pendingin atau kulkas dengan ukuran 5°C. ekstrak jahe emprit di saring dan
didapatkan ekstrak jahe emprit kemudian di masukan kedalam air minum,
Kemudia di ukur berapa persen ekstrak jahe di masukan ke dalam air

minum.(Koswara, et al. 2012).
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Jahe emprit

Penimbangan jahe

Jahe kemudian di
blender dan di
tambahkan air hangat

Jahe yang telah di saring
kemudian di ukur dan di

Jahe yang telah di

campur dalam air minum

blender di saring
broiler

Gambar 3. diagram alur pembuatan ektrak jahe emprit

c.Sistem Pemeliharaan Ayam Broiler

Sebelum diberi perlakuan, broiler ditimbang untuk mendapat berat rata-rata.
Kemudian baru masukan ayam kedalam kotak-kotak dengan cara pelotrean kotak
agar teracak, ayam yang baru datang diberi air gula pasir untuk memenuhi
kebutuhan energi yang hilang dalam perjalanan. DOC ditempatkan dalam
kandang litter yang diberi 4 perlakuan, tiap perlakuan terdiri atas 20 petak
kandang, tiap petak diisi 5 ekor broiler yang dilengkapi dengan tempat makan dan
minum serta bola lampu pijar 40 watt 5 buah yang dipasang di samping kanan,
kiri, depan, belakang dan tengah dalam kandang.Penempatan ayam broiler dalam

kandang dapat dilihat pada gambar 4

Pol 3 ) P02

A a— S— R
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P11

P4

Po1

P.4

P31

P34

P41

P4

Gambar 4. Lai out penempatan ayam broiler

Keterangan : P1-P4

1-4

: Perlakuan

Ulangan

P12

P13

P,2

P23

P32

P33

P42

P43

Ayam Broiler 5 ekor tiap petak

Tabel 4.Daftar berat pakan yang di berikan pada ayam broiler (gr/ekor/pada fase

starter dan finisher).

Hari Jenis Pemberian

Per ekor Per flock Semua Flock
1-14 (stater) CP 511 479 gr 2,399 gr 47,980 kg
15-35 CP 512 2,577 gr 12,885 gr 257,700 kg
(finisher)
Total 3,056 gr 15,280 kg 305,680 kg
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Sumber Leson n Summer 2008

d. Pemberian Pakan dan Air Minum

Pemberian pakan dilakukan pada pagi (07.00 WIB) dan sore (17.00 WIB).
Setiap pemberian harus ditimbang sesuai dengan kebutuhan pada masing-masing
perlakuan. Sedangkaan Pemberian air minum yang telah di campur ekstrak jahe
diberikan secara (Adlibitum), pemberian secara terus menerussesuai dengan
kebutuhan ayam broiler.

Tabel 5.Pemberian ekstrak jahe emprit dalam air minum ayam broiler perplot

Perhari Perlakuan
Hari PO P1 P2 P3
1 Kontrol 1ml 1ml 1ml
2 Kontrol 2ml 2mi 2mi
3 Kontrol 3ml 3ml 3ml
4 Kontrol 4 ml 4 ml 4 ml
5 Kontrol 5ml 5ml 5ml
6 Kontrol 6 ml 6 mi 6 mi
7-28 Kontrol 6 ml 8mi 10 ml
Tabel 6.Jumlah konsumsi pakan ayam broiler CP 707
Fase Jumlah Konsumsi Pakan
Starter
Minggu I (1-7 hari) 17 gram/ekor/hari
Minggu 11 (8 —14hari) 43 gram/ekor/hari
Finisher
Minggu 1 (15 -21 hari) 66 gram/ekor/hari
Minggu 1V (22—-28hari) 91 gram/ekor/hari

Sumber lenson and summer 2008

e. Parameter yang diukur
Parameter yang diamati dalam penelitian adalah sebagai berikut:
1.Bobot hidup (gr/ekor) dihitung dengan menimbang ayam broiler pada akhir

penelitian.
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2. Persentase karkas (gr/ekor) diperoleh dengan perbandingan antara berat karkas

dengan berat hidup dikali 100%.(soeparno, 1994)

Bobot karkas (gr/ekor) berat karkas/berat hidup.100%

Bobot karkas (gr)=berat karkas/berat hidup.100%

a.Bobot karkas (gr)=Bobot karkas utuh/dada.100%
b.Bobot karkas (gr)=Bobot karkas utuh/paha.100%
c.Bobot karkas (gr)=Bobot karkas utuh/sayap.100%

3. Bobot lemak abdominal (gr) diperoleh dengan perbandingan antara berat lemak
abdominal dengan berat hidup dikali 100%. Lemak abdominal didapat dari
mengambil menempel pada rongga perut, dan ronga pencernaan. kemudian
ditimbang, penentuan lemak abdominal dihitung menurut Waksito (1983)
sebagian berikut:

Bobot Lemak Abdominal (gr)= Bobot Lemak Abdominal (gr)Bobot
hidup.100%

3.5 Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis ragam

(Analysis Of Variance /ANOVA) sesuai dengan dasar Rancangan Acak

Lengkap(RAL). Apabila diperoleh hasil yang berbeda nyata, maka dilanjutkan

dengan uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) untuk mengetahui perbedaan

antaraperlakuan.Adapun model matematikanya yaitu :Yij = p + ti + €ij

Keterangan :

Yij = Hasil pengamatan dari perlakuan ke-i dan ulangan ke-j
VI = Rata-rata umum

i = Pengaruh perlakuan ke-i
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€lj

= Pengaruh galat percobaan dari perlakuan ke-i dan ulangan ke-j
= A, B, C, D dan E (banyak perlakuan)

=1, 2, 3, 4 dan 5 (banyak ulangan)
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IVV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Bobot Hidup

Bobot badan akhir merupakan ukuran yang digunakan untuk menilai
keberhasilan suatu usaha peternak. Bobot badan akhir akan menentukan harga jual
ternak, sehingga mempengaruhi besar kecilnya pendapatan peternak.Menurut
Kartasudjana (2006) Ayam broiler merupakan ternak ayam yang pertumbuhan
badannya sangant cepat dengan perolehan timbangan bobot badan yamg tinggi
dalam waktu yang relatif pendek yaitu pada umur 4-5 minggu berat badanya dapat
mencapai 1,2-1,9 kg. Rata-rata bobot hidup ayam broiler dari hasil penelitian,pada

masing-masing perlakuan bisa dilihat Tabel.7

Tabel 7. Rata-rata bobot hidup Ayam broiler (gr/ekor).

Parameter Bobot hidup

PO 1204,40

P1 1182,60

P2 1150,20

P3 1123,73
Rata-rata 1165,23

Berdasarkan hasil analisi menujukan bahwa pemberian ekstrakjahe emprit
dalam air minum tidak berpangeruh nyata (P>0,05) terhadap bobo hidup broiler
rata-rata bobot hidup (gram/ekor) broiler dari yang tertinggi dan terendah secara
berurutan yaitu perlakuan PO yaitu 1204,40 gram, perlakuan P1 yaiut 1182,60
gram, perlakuan P2 yaitu 1150,60 gram dan perlakuan P3 yaitu 1123,23 gram,
dikarenakan jahe mempengaruhi metabolisme sehingah mengurangi bobot
badan.Berdasarkan standar PT charoen phokphand (2006) yaitu 1765 gr/ekor

bobot hidup akhir ayam ini dipengaruhi oleh konsumsi ransum. hasil ini



menunjukan bahwa bobot hidup dengan pemberian ekstrak jahe emprit menurun
dengan persentase bobot hidup bobot 1204 gr/ekor,Menurut Fadilah (2005) bahwa
salah satu yang mempengaruhi besarkecilnya pertambahan bobot badan ayam
pedaging adalah konsumsi pakan dan terpenuhinya kebutuhan zat makanan ayam
pedaging, maka konsumsi pakan harus memiliki korelasi positif dengan
pertambahan bobot badan.

Padatabel,7Terlihat bobot badan yang paling tinggi perlakuan PO
dibandingkan P1,P2, dan P3, Hal ini dipengaruhi oleh jahe emprit bersifat panas
yang dapat membakar kalori dan lemak, serta mengolah menjadi energi sehinggah
lemak tidak menumpuk pada tubuh broiler.Sesuai dengan pendapat Ensminger
Fajri (2012), bahwa pertumbuhan yang cepat didukung dengan konsumsi ransum
dan tingkat pertumbuhan optimal sesuai dengan potensi genetik,diperlukan
makanan yang mengandung unsur gizi secara kualitatif,dengan demikian ada
hubungan kecepatan pertumbuhan dengan jumlah konsumsi makanan.

Dengan terpenuhi kebutuhan ayam broiler maka akan mendapatkan bobot
badan yang maksimum. Tingkat berat badan yang paling bagus adalah pada pl
yaitu pemberian ekstrak jahe emprit sebanyak 0,06% hal ini dapat disebabkan
karena selain mengadung zat bioaktif yang berupa atsirioleoresin yang bersifat
anti bakteri, hal ini sesuai aloum, dkk (2012), yang menyatakan bahwa minyak
aksiris dapat membantu pencernaan dengan merangsang sistem saraf reaksi
sehingga keluar getah lambung yang mengandung enzim seperti pepsin, trypsin,
lipase dan amylase yang disekresikan kedalam lambung dan usus sehingga dapat

meniningkatkan metabolisme zat-zat makanan.
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Bobot badan diperolen melalui perbandingan antara selisin bobot akhir
(panen) dan bobot awal dengan lamanya pemeliharaan. Bobot awal di dapat cara
penimbangan DOC sedangkan bobot akhir (panen) di dapat dari rata-rata bobot
badan ayam pada saat ayam di panen.

pendapat Wahju (2006) bahwa untuk mencapai tingkat pertumbuhan
optimal sesuai dengan potensi genetik, di perlukan pakan yang mengandung unsu
gizi secara kualitas dan kunatitatif, dengan demikian ada hubungan kecepatam
pertembuhan dengan jumlah komsumsi pakan, dengan mengkomsumsi pakan
tidak lain adalah untuk memenuhi kebutuhan hidup poko, pertumbuhan, produksi
dan reproduksi.

4.2 Bobot karkas Broiler

Dalam proses penyembelihan,dilakukan pencabutan dan pembersihan bulu dengan
sebelumnya mencelupkan ayam kedalam air panas dengan suhu 50-54°C selama
30 detik, proses selanjutnya adalah pemotongan bagian kepala dan kaki serta
pengeluaran organ dalam darai pemisahan tembolok dan trankhea serta kelenjar
minyak bagian ekor. Rata-rata bobot karkas ayam broiler dari hasil penelitian
pada masing-masing perlakuan dapat dilihat pada Tabel.8

Tabel.8 Rata-rata Persentase bobot karkas ayam broiler

Parameter Persentase Potongan karkas (%)
PO 63,35
P1 63,35
P2 61,79
P3 59,61
Rata-rata 62,0225

Berdasarkan pada tabel. 8 dapat dilihat bahwa rata-rata bobot karkas. ayam broiler

yang tertinggi berada di PO dan P1 yaitu 63,35 dan terendah yaitu perlakuan
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P3.5,61. Perlakuan pemberian antara level 6-8-10%. Menurut Salam dkk (2013)
persentase karkas broiler berkisara antara 65-75% dari bobot hidup.Sedangkan
menurut Suprayitno dan Indradji (2007) rataaan persentase karkas broiler umur 35
hari adalah 59-63% dari bobot hidup, Persentase karkas pada penelitian ini
tergolong rendah. Broiler pada penelitian ini dipotong pada umur 28 hari sehinga
bobot yang dihasilkan cukup normal.

Dalam pemberian ekstrak jahe emprit (Zingiber Officinale) didalam air
minum tidak memberikan pengaruh nyata terhadap bobot karkas. Berdasarkan
analisis dalam pemberian ekstrak jahe emprit(Zingiber Officinale) dalam air
minum tidak berpengaruh nyata(P>0.05). Faktor yang mempengaruhi berat karkas
ini adalah genetik seperti galur dan jenis kelamin,Hal ini sesuai dengan pendapat
Soeparno (2005) bahwa kualitas karkas dan daging dipengaruhi oleh faktor
sebelum dan setelah pemotongan. Faktor sebelum pemotongan antara lain genetik,
spesies, bansa, tipe ternak, jenis kelamin, umur, pakan, dan termasuk bahan
additive (hormon antibiotik atau mineral), dan stress.

Subekti, dkk. (2012) menyatakan bahwapersentase karkas dipengaruhi oleh
beberapa faktor diantaranya: bangsa ternak, pakan yang konsumsi, umur ternak,
jenis kelamin ternak, dan bobot lemak ternak abdominal. Bobot lemak abdominal
sangatlh mempengaruhi persentase karkas, jika kadar lemak abdominal tinggi
mengakibatkan persentase karkas yang dihasilkan lebih rendah. Apabila bobot
potong tinggi namun menghasilkan bobot karkas yang rendah disebabkan karena
perkembangan komponen non karkas lebih baik dibandingkan dengan komponen
karkas. Hal ini dapat disebabkan oleh adanya perbedaan berat kepala, organ

bagian dalam, banyaknya darah dan bulu.
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Hal ini dapat karena dipengaruhi oleh bobot badan. Bagian-bagian karkas
berhubungan erat dengan bobot karkas,sedangkan bobot karkas dipengaruhi oleh
bobot hidup. Lebih lanjut Dewanti, et al., (2012) melaporkan bahwa bobot karkas
dipengaruhi oleh bobot potong. Bobot karkas berawal dari laju pertumbuhan yang
ditunjukan dengan adanya pertambahan bobot badan akan mempengaruhi bobot
potong yang dihasilkan.

Yuniart (2011) menjelaskan bahwa bobot potong akan berpengaruh pada
bobot karkas yang dihasilkan. Komponen karkas yang relatif sama dan sebanding
dengan pertambahan bobot badan akan menghasilkan bobot karkas yang tidak
berbeda. Demikian juga menurut Aberle et al., (2001) bahwa pertumbuhan bobot
karkas akan bertambah dengan bertambahnya umur dan bobot karaks semakin
meningkat dengan bertambahnya umur ternak pada kurun waktu tertentu, yang
disebabkan oleh pertumbuhan dan perkembangan organ-organ tubuh ternak.

4.3 Bobot potong dada
Secara statistik pengaruh perlakuan pemberian ekstrak jahe emprit

(Zingiber Officinale) dalam air minum ayam broiler tidak berpengaruh nyata
(p>0,05) dari hasil perlakuan. Rataan potongan dada broiler bisa kita lihat pada

tabel.9

Tabel.9. Rata-rata bobot dada ayam broiler selama melakukan penelitian

Parameter Pesentase Potonngan dada (%)
PO 27,45
P1 28,26
P2 27,43
P3 28,53
Rataan 27,9174
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Rata-rata bobot potong dada broiler. dalam pemberian ekstrak jahe emprit
(Zingiber Officinale) didalam air minum dalam Perlakuan pemberian antara level
6-8-10% rata-rata besa dada berada pada P3.28,53 kg/ekor dan terendah yaitu
pada perlakuan P2.27,43 kg/ekor. Menurut Erisin et al. (2009), penyebab
tingginya berat potongan dada di akibatkan tulang dada ayam yang berbeda
sehinggah berat potongan dada broiler berbeda. Meningkatnya pertambahan bobot
badan ayam broiler di pengaruhi oeh meningkatnya bahwa semakin tua umur
potong ayam mengasilkan bobot bagian dada yang semakin tinggi. Pribady (2008)
menambahkan bahwa pertumbuhan potongan dada tumbuh lebih lambat
dibandingkan dengan pertumbuhansecara umum.
Potongan bagian dada unggas adalah tempat perdagingan yang tebal dengan bobot
tulang yang kecil, bagian dada merupakan salah satu bagian yang memiliki
perdagingan yang tebal(Putra,2015). pada umur yang lebih muda perdagingan
bagian dada masih sedikit dan akan meningkat ketika pertumbuhan tulang
menurun dan pertumbuhan otot meningkat. Bobot dada tidak berbeda antara
jantan dan betina terjadi karena kecepatan pertumbuhan daging yang sama pada
keduanya. Dada dipisahkan pada ujung scapula dan dorsal rusuk. Bobot dada
diukur dengan penimbangan pada bagaian dada setelah dipisahkan dari karkas,
persentase dada dihitung dengan cara bobot karkas dibagi bobot dada dikali
seratus persen (Swatland,1984 dalam Irham,2012).
4.4. Bobot potongan sayap

Data bobot Persentase potongan sayap dengan level 6-8-10% yang berbeda
dalam pemberian ekstrak jahe emrit (Zingiber Officinale) kedalam air minum

tidak berpengaruh nyata dalam penelitian. dapat dilihat pada Tabel 10.
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Tabel.10. Persentase bobot sayap yang dihasilkan selama penelitian

Parameter Persentase Potongan sayap
PO 5,67
P1 5,47
P2 5,55
P3 5,84
Rata-rata 25,33

Nilai rataan persentase bobot sayap kisaran potongan sayap yang tinggi berada
pada (P3) Berdasarkan penelitian dalam pemberian ekstrak jahe emprit (Zingiber
Officinale) dalam air minum ayam broiler tidak berpengaruh nyata (P>0.05)
terhadap bobotpotong sayap.

Dapat dilihat bahwarata-rata bobot potong sayap ayam broiler dari yang
tertingi berada pada perlakuan P3.5,84 kg/ekor dan yang terendah berada pada
perlakuan P1.5,47 kg/ekor pemberian ekstrak jahe emprit (Zingiber Officinale)
didalam air minum. Menurut bidura, et al.,(2006), dengan didasarkan pada ukuran
dan struktur bulu sayap,dapat diperkirakan zat-zat makanan berupa protein dan
energi akan digunakan dalam jumlah besar untuk pembentukan tulang,daging dan
bulu.

4.5. Bobot potongan paha

potongan paha dipengaruhi oleh bobot potong yang secara tidak langsung
akan mempengaruhi berat karkas dan bagian-bagian karkas. Dari hasil analisis
bobot potong dan karkas didapat hasil yang tidak berpengaruh nyata maka
hasilnya tidak jauh berbeda pada bagian-bagian karkasnya. berdasarkan pada

tabel.11
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Tabel.11 persentase bobot paha ayam broiler dihasilkan selama penelitian

Parameter Persentase Potongan paha
PO 24,07

P1 26,08

P2 25,00

P3 26,17

Rata-rata 5,6325

Rataan persentase paha ayam broiler berkisar antara 0,6,8,10% dalam
pemberian ekstrak jahe emprit dalam air minum. Nilai rataan persentase bobot
sayap terhadap pada kisaran 5,6325%. Bisa dilihat pada rata-rata bobot potongan
paha ayam broiler dari yang tertinggi secara berurutan yaitu pada perlakuan
P3.26,17%. Dan terendah P2. 25,00%. dalam pemberian ekstrak jahe emprit
(Zingiber Officinale) didalam air minum, persentase pada penelitian ini tergolong
normal terhadap bobot potongan paha ayam broiler.

Menurut Muryantoet al,.(2002), paha merupakanbagian karkas yang banyak
mengandung daging sehingga perkembangannya banyak dipengaruhi oleh
kandungan protein pakan. Ayam pejantan pedaging mempunyai persentase bobot
paha atas dan paha bawah lebih besar dibandingkan dengan ayam betina,
(Resnawati, 2008).

4.6 Bobot lemak Abdominal

Bobot lemak abdominal dihitung dengan bobot lemak dibagi dengan bobot

hidup dikalikan 100% dapat dilihat pada tabel.12

Tabel.12 Persentase bobot lemak abdominal ayam broiler (%)

Parameter Persentase Lemak abdominal (%)
PO 4,07

P1 4,04

P2 4,31

P3 4,25

Rata-rata 4,1675
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Berdasarkan paada tabel 12. Perlakuan pemberian antara level 6-8-10%
pemberian ekstrak jahe emprit (Zingiber Officinale) didalam air minum tidak
memberikan pengaruh nyata(P>0,05)terhadap bobot lemak abdominal.Bahwa
rata-rata bobot lemak abdominal ayam broiler dari yang tertinggi serta terendah
secara berurutan yaitu pada perlakuan P2,4,31 kg/ekor perlakuan P3.4,25 kg/ekor.

Kualitas karkas dipengaruhi oleh banyak faktor salah satunya adalah lemak,
Kelebihan energi asal lemak akan disimpan pada bagian subcutan dan rongga
perut (lemak abdominal). Menurut Panjawidjaja (2007) melaporkan bahwa broiler
yang diberikan pakan berbasis karbohidrat muda terpakai memiliki kandungan
lemak abdominal yang lebih tinggi dibandingkan degan pakan berserat.

Lemak abdominal sangat erat hubunganya dengan bobot karkas, jika lemak
abdominal tinggi maka bobot karkas akan rendah karena adanya energi yang
berlebihan sehingga terjadi penimbunan lemak abdominal demikian pula
sebaliaknya. (Bintang, et al.,2006). Penimbunan lemak tubuh (lemak abdominal)
dipengaruhi oleh berbagai faktor,yaitu temperatur,kandang atau ruangan

kandang,kadar energi ransum,umur dan jenis kelamin. Kubena et.al,.(1974).
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarankan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penambahan
ekstrak jahe emprit (Zingiber Officinale) dalam air minum ayam broiler tidak
berpengaruh nyata ( P>0,05) terhadap bobot karkas, lemak abdominal, dan bobot
hidup ayam broiler. Perlakuan terbaik bobot hidup yaitu pada perlakuan PO dan

perlakuan terbaik pada karkas yaitu pada perlakuan PO dan P1.
5.2. Saran

Pemberian ekstrak jahe emprit (Zingiber Officinale) dalam air minum perlu
melakukan penelitian yang lebih mendalam lagi agar bisa mengatahui pengaruh

ekstrak jahe emprit tersebut.
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Lampiran 1. persentase karkas

95% Confidence
Interval for Mean
Between-
Std. Std. Lower Upper Component
N Mean Deviation Error Bound Bound Minimum | Maximum Variance
5 751,27 63,24 28,28 672,74 829,79 689,00 852,00
1.00 5| 2050,40 289554 | 129492 | -1544,89 | 5645,68 730,00 | 7230,00
2.00 5 706,87 55,09 24,64 638,46 775,28 661,00 802,33
3.00 5 695,87 34,98 15,64 652,43 739,30 660,00 730,00
Total 20 | 1051,10 1455,22 325,40 370,04 | 1732,16 660,00 7230,00
Model Fixed
Effects 144848 | 323,89 | 364,48 | 1737,72
Random
Effects 333,31 -9,66 | 2111,86 24774,11
ANOVA
BERATKARKAS
Sum of Mean
Squares Df Square F Sig.
Between
Groups 6665911,82 3 | 2221970,61 1,059 ,394
Within
Groups 33569600,73 16 | 2098100,05
Total 40235512,55 19
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Descriptives

BERATDADA
95% Confidence
Interval for Mean
Between-
Std. Std. Lower Upper Component
N Mean Deviation Error Bound Bound Minimum | Maximum Variance
PERLAKUAN O (
KONTROL) 5 322,00 14,93 6,68 303,46 340,54 305,00 337,33
1.00 5 333,93 10,39 4,65 321,03 346,84 323,00 350,33
2.00 5 314,40 26,69 11,93 281,26 347,54 292,33 358,67
3.00 5 328,80 19,04 8,51 305,16 352,44 297,33 342,33
Total 20 324,78 18,78 4,20 315,99 333,57 292,33 358,67
Model Fixed 18,75 419 | 31590 | 333,67
Effects
Random
Effects 4,24 311,30 338,27 1,52
ANOVA
BERATDADA
Sum of Mean
Squares Df Square F Sig.
Between
Groups 1077,06 3,00 359,02 1,02 0,41
Within
Groups 5622,36 16,00 351,40
Total 6699,42 19,00
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Descriptives

BERATSAYAP
95% Confidence
Interval for Mean
Between-
Std. Std. Lower Upper Component
N Mean Deviation Error Bound Bound Minimum | Maximum Variance
PERLAKUAN 0 (
KONTROL) 5 67,20 4,15 1,86 62,04 72,35 64,33 74,33
1.00 5 64,73 7,10 3,17 55,92 73,55 56,33 71,67
2.00 5 63,33 7,28 3,25 54,30 72,37 56,00 75,00
3.00 5 65,87 7,28 3,26 56,82 74,91 55,67 74,33
Total 20 65,28 6,22 1,39 62,37 68,19 55,67 75,00
Model Fixed
Effects 6,59 1,47 62,16 68,41
Random a a a
Effects 1.47320° | 60.5946° | 69.9714 -5,98
ANOVA
BERATSAYAP
Sum of Mean
Squares Df Square F Sig.
Between
Groups 40,558 3 13,519 311 817
Within
Groups 694,502 16 43,406
Total 735,061 19
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Descriptives

BERATPAHA
95% Confidence
Interval for Mean
Between-
Std. Lower Upper Component
N Mean Deviation Std. Error Bound Bound Minimum | Maximum Variance
PERLAKUAN 0 (
KONTROL) 5,00 323,13 119,55 53,46 174,70 471,57 175,00 506,33
1.00 5,00 308,20 18,50 8,27 285,23 331,17 287,33 331,67
2.00 5,00 296,40 23,21 10,38 267,58 325,22 274,67 335,33
3.00 5,00 295,47 29,07 13,00 259,37 331,56 247,67 321,00
Total 20,00 305,80 59,19 13,24 278,10 333,50 175,00 506,33
Model Fixed
Effects 63,28 14,15 275,80 335,80
Random a a a
Effects 14.14975° | 260.7682° | 350.8298 -633,75
ANOVA
BERATPAHA
Sum of Mean
Squares Df Square F Sig.
Between
Groups 2506,74 3,00 835,58 0,21 0,89
Within
Groups 64068,90 16,00 4004,31
Total 66575,63 19,00
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LEMAKABDOMINAL

Descriptives

95% Confidence
Interval for Mean
Between-
Std. Std. Lower Upper Component
N Mean Deviation Error Bound Bound Minimum | Maximum Variance

PERLAKUAN O (
KONTROL) 5 47,93 0,68 0,31 47,08 48,78 47,33 49,00
1.00 5 48,07 1,23 0,55 46,54 49,60 46,67 49,67
2.00 5 48,93 0,60 0,27 48,19 49,68 48,00 49,67
3.00 5 47,60 1,44 0,64 45,81 49,39 46,33 50,00
Total 20 48,13 1,09 0,24 47,62 48,64 46,33 50,00
Model Fixed

Effects 1,05 0,24 47,63 48,63

Random

Effects 0,28 47,23 49,04 0,10

ANOVA
LEMAKABDOMINAL
Sum of Mean
Squares Df Square F Sig.

Between
Groups 4,85 3,00 1,62 1,46 0,26
Within
Groups 17,71 16,00 1,11
Total 22,56 19,00
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